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ABSTRACT 

       This research aims to provide empirical evidence regarding the application of problem-based learn-
ing assisted by scaffolding which can improve students' high-level thinking abilities in financial account-
ing. This type of research is Classroom Action Research (CAR) which consists of two cycles. Data collec-
tion is obtained from observation, tests, and documentation. The data validity test technique uses the trian-
gulation method. The indicator of successful achievement of high-level thinking skills that is determined is 
75% of students achieving the Minimum Completeness Criteria 72. The results of this research reveal that 
the application of problem-based learning assisted by scaffolding can improve students' high-level think-
ing abilities. The results of the pre-action test showed that the percentage of students' high-level thinking 
abilities was 30.43%. The results of the actions in cycle I showed an increase, namely to 52.17%. The re-
sults of the action test in cycle II showed an increase from cycle I, namely to 78.26%.  
    
Keywords: problem based learning, scaffolding, higher-order thinking skills (HOTS)  
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai penerapan pembelajaran 
berbasis masalah berbantu scaffolding dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik pada pembelajaran akuntansi keuangan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang terdiri dari dua siklus. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik uji 
validitas data menggunakan teknik triangulasi metode. Indikator capaian keberhasilan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang ditetapkan adalah 75% peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 72. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 
berbantu scaffolding dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hasil tes 
pratindakan menunjukkan persentase kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebesar 30,43%. 
Hasil tindakan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan yakni menjadi 52,17%. Hasil tes tindakan 
pada siklus II menunjukkan peningkatan dari siklus I yakni menjadi 78,26%.  
    
Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, Scaffolding, Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
merupakan kemampuan yang perlu ditingkatkan 
dalam pembelajaran. Hal ini karena kemampuan 
berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 
kebutuhan pada abad 21 (Puspitaningsih et al., 
2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
diperlukan di semua bidang pembelajaran tak 
terkecuali pada pembelajaran akuntansi di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini 
karena peserta didik jurusan akuntansi di SMK 
diharapkan dapat bekerja di bidang akuntansi 
dan keuangan, yang mana seorang akuntan 
profesional perlu mengembangkan paradigma 
keterampilan, salah satunya cara berpikir 
(Alfasina et al., 2019). 

Kemampuan berpikir peserta didik dapat 
diukur dari kemampuannya dalam menjawab 
soal dengan benar (Friyatmi & Kurniawati, 
2021). Soal yang untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi adalah soal bermuatan 
HOTS atau memenuhi indikator dari 
kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut.  

Pada tahun 2018 penyajian soal Ujian 
Nasional diintegrasikan dengan HOTS untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik, namun hasilnya peserta didik 
mengalami kesulitas dalam mengerjakan soal 
tersebut (Sani, 2019). Kemudian, penelitian yang 
dilakukan oleh Friyatmi dan Kurniawati (2021) 
terhadap 281 peserta didik mengungkapkan 
bahwa hanya terdapat 32% peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Fenomena tersebut juga terjadi di salah 
satu SMK Swasta bidang Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga di Surakarta. Berdasarkan 

observasi diperoleh bahwa pembelajaran yang 
diterapkan belum optimal untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama 
pada mata pelajaran akuntansi keuangan. Hasil 
observasi kemampuan berpikir tingkat tinggi 
pada pratindakan menunjukkan bahwa hanya 
terdapat 26,09% peserta didik yang lulus dalam 
menyelesaikan soal HOTS atau dengan kata lain 
hanya 26,09% peserta didik yang memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik perlu 
ditingkatkan dengan cara menerapkan strategi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dan didasarkan pada teori konstruktivisme 
(Noma et al., 2016). Diperlukan inovasi strategi 
pembelajaran yang kemprehensif, memotivasi 
inisiatif dan tanggung jawab, mengembangkan 
kebiasaan investigasi untuk pengetahuan 
bermakna, serta menunjukkan aktivitas dinamis 
dalam proses berpikir tingkat tinggi (Suprapto et 
al., 2017). Dengan demikian, proses 
pembelajaran yang memungkinkan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik adalah pembelajaran 
berbasis masalah (Utami et al., 2022), yakni 
pembelajaran yang didasarkan pada teori-teori 
konstruktivisme (Phumeechanya & 
Wannapiroon, 2014). 

Pembelajaran berbasis masalah adalah 
kegiatan pembelajaran yang di dalamnya 
memberikan penekanan pada proses 
penyelesaian masalah secara ilmiah sehingga 
peserta didik tidak hanya sekedar 
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal 
materi pelajaran akan tetapi dengan 
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 
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aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan 
mengolah data, serta menyimpulkan (Siregar & 
Aghni, 2021). Problem Based Learning (PBL) 
efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat 
tinggi (Lubis & Lubis, 2018). Suprapto (2017) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik, yang 
diimplementasikan pada kemampuan pemecahan 
masalah, kerjasama tim, dan kepercayaan diri 
dengan baik. 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki 
keterbatasan salah satunya adalah model 
pembelajaran ini dianggap sulit untuk dilakukan 
karena masalah yang disajikan dalam 
pembelajaran adalah permasalahan tidak 
terstruktur yang menuntut peserta didik untuk 
teliti dan bisa menyelesaikannya secara mandiri 
(Dolmans & Gijbels, 2013). Peserta didik juga 
kurang mandiri dalam memecahkan masalah, 
sehingga mereka memerlukan bantuan 
pemecahan masalah (Kim et al., 2019). Oleh 
karena itu, selama kegiatan pembelajaran 
berbasis masalah, guru dapat memberikan 
bantuan kepada peserta didik. Bantuan ini 
disebut sebagai scaffolding (Phumeechanya & 
Wannapiroon, 2014). 

Scaffolding dapat dikatakan sebagai 
penghubung antara pengetahuan awal yang telah 
dimiliki dengan sesuatu yang baru atau yang 
akan dikuasai/diketahui peserta didik. Oleh 
karena itu, penerapan scaffolding dapat 
membantu guru dalam memaksimalkan tujuan 
pembelajaran dan membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik (Fajriani et 
al., 2021). Sukatiman et al. (2020) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa scaffolding 
yang diintegrasikan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah memberikan dampak yang 
positif terhadap kemampuan HOTS peserta didik 
di Pendidikan Vokasi. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan bukti empiris 
bahwa pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 
pembelajaran akuntansi keuangan.  
Teori Konstruktivisme Sosial 

Teori konstruktivisme menerangkan 
bahwa kegiatan pembelajaran adalah proses 
terbentuknya pengetahuan peserta didik yang 
dapat dilakukan oleh mereka sendiri, sehingga 
peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
kegiatan belajaranya. Selain itu, peserta didik 
dapat berpikir tentang materi yang akan 
dipelajari dan menyusun konsep belajaranya 
sendiri. Peserta didik mampu memberi makna 
dari hal yang telah dipelajari sebelumnya. Teori 
konstruktivisme dipelopori oleh dua tokoh yakni 
Piaget dan Vygotsky. Teori yang menjadi dasar 
pada penelitian ini adalah teori konstruktivisme 
sosial milik Vygotsky. Baik teori Piaget maupun 
Vygotsky setuju bahwa anak-anak secara aktif 
membangun pengetahuan (Agustyaningrum et 
al., 2022), bedanya Vygotsky lebih menekankan 
pada aspek sosial dalam pembelajaran karena 
interaksi sosial memiliki peran yang penting 
dalam perkembangan intelektual individu.  

Terdapat dua konsep penting dalam teori 
Vygotsky yakni Zone of Proximal Development 
(ZPD) dan Scaffolding. ZPD adalah zona antara 
kemampuan peserta didik belajar sendiri tanpa 
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bimbingan dengan belajar dengan bantuan atau 
kerjasama dari orang dewasa atau teman sebaya. 
Berdasarkan konsep tersebut kemudian 
Vygotsky mengemukaan konsep yang kedua 
yakni Scaffolding.  

Scaffolding didefinisikan sebagai 
pemberian bantuan kepada peserta didik selama 
pembelajaran secara bertahap. Scaffolding juga 
disebut sebagai assisted learning yang berperan 
penting bagi perkembangan individu. Menurut 
Vygotsky, perkembangan kognitif terjadi 
melalui interaksi dan percakapan seorang anak 
dengan lingkungan sekitarnya. Orang lain 
disebut sebagai pembimbing atau guru.  

Vygotsky mengatakan seseorang dapat 
mengembangkan konsep-konsep yang lebih 
logis, sistematis dan rasional karena adanya 
dialog dengan orang sekitarnya yang memiliki 
kompetensi lebih. Berdasarkan kedua teori 
tersebut perlu dipahami bahwa, dalam proses 
belajar kedua teori ini akan saling melengkapi 
seiring dengan masalah yang kondisional.  
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada 
menghafal atau menceritakan kembali sesuatu 
yang disampaikan oleh orang lain (Untari et al., 
2019). Mengutip dari modul  Teaching 
Knowledge Test Cambridge  English, the 
University of Cambridge (2015) Nugroho (2018) 
mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi sebagai kemampuan kognitif seperti 
menganalisis, mencipta, dan mengevaluasi. Jadi, 
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

membangun pengetahuan serta pengalaman yang 
sudah dimiliki guna menentukan keputusan dan 
memecahkan suatu permasalahan pada situasi 
baru yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 
preferensi lingkungan belajar, motivasi belajar, 
interaksi tekan sebaya, dan strategi pembelajaran 
(Lu et al., 2021). Pada penelitian ini peneliti 
hanya berfokus pada satu faktor yakni strategi 
pembelajaran. Selain itu, indikator kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
adalah tiga indikator tertinggi dalam Taksonomi 
Bloom menurut revisi Anderson dan Kratwohl 
(2010) yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan Mencipta (C6).   

Menganalisis (C4) menurut Anderson & 
Krathwohl (2010) merupakan kemampuan 
peserta didik dalam menguraikan suatu 
permasalahn atau objek menjadi unsur-unsur 
yang lebih kecil untuk mengetahui keterkaitan 
antar unsur tersebut. Melalui kegiatan analisis, 
peserta didik diharapkan mampu mengenali dan 
membedakan faktor sebab dan akibat dari 
sebuah skenario yang rumit, serta dapat 
mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 
Pada penelitian ini indikator menganalisis diukur 
dengan pemberian soal tes yang mengharuskan 
peserta didik mampu untuk mengidentifikasi 
transaksi keuangan yang berkaitan dengan aset 
tetap. 

Mengevaluasi (C5) Menurut Anderson & 
Krathwohl (2010), kemampuan mengevaluasi 
adalah proses penilaian terhadap suatu solusi, 
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gagasan, dan metodologi berdasarkan pada 
kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 
memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 
Pada penelitian ini indikator mengevaluasi 
diukur dengan pemberian soal tes yang 
mengharuskan peserta didik mampu untuk 
menilai dan memberikan pendapat mereka 
terhadap beberapa pernyataan yang berhubungan 
dengan aset tetap.  

Mencipta (C6) menurut Anderson & 
Krathwohl (2010), mencipta mencangkup tiga 
kategori proses kognitif yaitu  merumuskan, 
merencanakan dan memproduksi. Merumuskan 
berarti merumuskan jawaban sementara dari 
terjadinya fenomena atau permasalahan. 
Merencanakan yaitu memikirkan suatu prosedur 
untuk menyelesaikan masalah. Memproduksi 
yaitu membuat suatu hasil karya atau produk 
(Anderson & Krathwohl, 2001). Pada penelitian 
ini indikator mencipta diukur dengan pemberian 
soal tes yang mengharuskan peserta didik 
mampu untuk membuat pencatatan yang 
berkaitan dengan aset tetap. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah 
didasarkan pada paradigma pedagogi 
konstruktivis yang diturunkan dari karya antara 
lain Bruner, Vygosky, dan Piaget (Sugeng & 
Suryani, 2019). Pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu pembelajaran dengan asumsi bahwa 
pembelajaran terjadi ketika sesorang 
memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari 
(Afandi & Sajidan, 2018). Dalam pembelajaran 
berbasis masalah peserta didik diberikan suatu 
masalah yang bertujuan untuk melatih 
keterampilan berpikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah tersebut.  
Model pembelajaran berbasis masalah 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik dengan cara bertanya, menjawab 
pertanyaan, menganalisis dan memecahkan 
masalah secara individu maupun kelompok. 
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis 
masalah secara umum terdapat lima tahapan. 
Menurut Arends (Sari et al., 2024) langkah-

langkah pembelajaran berbasis masalah adalah 
sebagai berikut: 1) orientasi peserta didik 
terhadap masalah yang akan digunakan; 2) 
mengatur peserta didik untuk belajar; 3) panduan 
penelitian individu dan kelompok; 4) 
mengembangkan dan mempresentasikan karya; 
5) menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
Scaffolding  

Scaffolding mengacu pada bimbingan yang 
diberikan oleh guru selama proses pembelajaran 
di kelas. Menurut Ruseffendi (1992) scaffolding 
adalah bantuan dari orang yang lebih dewasa 
atau lebih kompeten kepada peserta didik agar 
mampu menyelesaikan tugas dengan tingkat 
kerumitan yang lebih tinggi dari tingkat 
perkembangan kognitif aktual peserta didik 
tersebut. Scaffolding dapat berupa petunjuk, 
dorongan, peringatan, penguraian masalah ke 
dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan 
contoh dan lain sebagainya (Fajriani et al., 
2021). Penggunaan scaffolding terbagi menjadi 
tiga level, diantaranya adalah perlengkapan 
lingkungan (environmental provisions); 
menjelaskan, meninjau, dan restrukturisasi 
(explaining, reviewing, and restruckturing); dan 
yang ketiga adalah pengembangan pemikiran 
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konseptual (developing conceptual thinking).  
Pembelajaran Berbasis Masalah dipadu 
dengan Scaffolding 

 Model pembelajaran berbasis masalah 
dipadu dengan scaffolding dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuannya yang berada pada level Zone of 
Proximal Development (ZPD). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Vygotsky ketika peserta 
didik mendapat bantuan (scaffolding) dari 
seorang lebih ahli maka ia akan 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
yang lebih tinggi. Bantuan yang diberikan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik, pemberian 
bantuan akan berkurang apabila peserta didik 
sudah mampu menyelesaikan tugasnya secara 
mandiri (Damayanti, 2021). Skema integrasi 
scaffolding dalam pembelajaran berbasis 
masalah disajikan pada gambar berikut.  

Gambar 1. Integrasi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dengan Scaffolding  

Penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah yang diintegraikan dengan scaffolding 
dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut. Sebelum tahap orientasi masalah 
terlebih dahulu guru menerapkan scaffolding 
tahap pertama yaitu environmental provision, 

pada tahap ini guru sebagai fasilitator 
menyiapkan lingkungan yang kondusif untuk 
belajar peserta didik. Setelah menyiapkan 
lingkungan yang kondusif selanjutnya adalah 
tahap pertama dari pembelajaran berbasis 
masalah yaitu orientasi masalah kepada peserta 
didik, tahap ini peserta didik dikenalkan dengan 
permasalahan apa saja yang akan dipelajari, 
dianalisis dan diselesaikan.  

Tahap yang kedua adalah mengorganisasi 
peserta didik untuk belajar, tahap ini 
dimaksudkan untuk mengorganisasikan peserta 
didik dengan permasalahan yang disajikan oleh 
guru. Pada tahap ini diberikan scaffolding 
berupa  explaining, reviewing, and restructuring 
untuk membantu peserta didik membangun 
pengetahuan awal. Guru merumuskan masalah 
untuk menemukan konsep, sedangkan peserta 
didik mengidentifikasi masalah untuk 
menemukan konsep.  

Tahap ketiga adalah membantu 
penyelidikan, tahap ini dilakukan agar peserta 
didik mampu mengumpulkan informasi yang 
relevan dari berbagai sumber dan mampu 
menemukan solusi pemecahan masalah. Dalam  
pembelajaran berbasis masalah peserta didik 
dituntut untuk lebih kritis dalam menganalisis 
dan menggunakan kemampuan berpikirnya 
untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. 
guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 
membimbing peserta didik apabila belum paham 
atau terdapat kendala karena adanya 
miskonsepsi. 

Tahap yang keempat adalah tahap 
mengembangkan dan menyajikan hasil, setelah 
peserta didik mengumpulkan informasi dari 
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berbagai sumber tahap selanjutnya adalah 
menyelesaikan dan mempersiapkan hasil 
pekerjaan berupa lembar kerja peserta didik 
kemudian menyampaikannya di depan kelas.  

Tahap yang kelima adalah tahap 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Pada tahap ini terlebih 
dahulu peserta didik diberikan scaffolding yaitu 
developing conceptual thinking  di sini guru 
memfasilitasi dan membimbing peserta didik 
untuk mendiskusikan jawaban akhir dan mencari 
alternatif jawaban dari permasalahan. Setelah itu 
guru dan peserta didik merefleksikan 
penyelidikan dan proses pemecahan masalah 
selama pembelajaran. Kegiatan menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
dilakukan untuk mengantisipasi agar peserta 
didik tidak melakukan kesalahan pada saat 
melakukan kegiatan pembelajaran pemecahan 
masalah. selain itu, kegiatan ini dapat 
menentukan sejauh mana kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. Aspek yang belum 
berkembang secara maksimal dijadikan fokus 
perhatian untuk eksplorasi lebih lanjut.  
Pembelajaran Akuntansi Keuangan 

Pembelajaran akuntansi merupakan salah 
satu pelajaran produktif di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) khususnya pada bidang 
keahlian Akuntansi Keuangan dan Lembaga 
(AKL). Pembelajaran akuntansi di SMK 
khususnya kota Surakarta    saat ini menerapkan 
Kurikulum Merdeka Belajar. Pembelajaran 
akuntansi menjadi sarana interaksi antara guru 
dengan peserta didik untuk memberikan 
pengetahuan dan pemahaman konsep kepada 
peserta didik sehingga mereka mampu 

menerapkan konsep, prinsip, dan prosedur 
akuntansi yang benar dalam kehidupan.  

Terdapat beberapa mata pelajaran pada 
pembelajaran akuntansi di SMK bidang keahlian 
AKL, salah satunya adalah mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan. Mata pelajaran Akuntansi 
Keuangan sebagai mata pelajaran produktif di 
bidang AKL memiliki tujuan untuk memberikan 
pengetahuan terkait konsep dan prinsip 
akuntansi sebagai bekal bagi peserta didik dalam 
praktik pencatatan sampai dengan penyusunan 
laporan keuangan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK). 
METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain penelitian yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan MC. Taggart 
yang setiap siklusnya mengandung empat 
komponen yaitu, perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XII 
AKL salah satu SMK Swasta di Surakarta yang 
berjumlah 23 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa data kuantitatif dan data 
kualitatif. Sumber data diperoleh dari peserta 
didik kelas XII AKL dan guru mata pelajaran 
akuntansi keuangan sebagai informan, peserta 
didik sebagai responden, tes dari hasil 
pelaksanaan tindakan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding, dokumen penelitian yaitu modul 
ajar, dan hasil pengamatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan hasil observasi, hasil 
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tes dan dokumentasi. Teknik uji validitas data 
menggunakan teknik triangulasi metode. 
Indikator capaian keberhasilan penelitian diukur 
dari hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
yang diberikan kepada peserta didik sebesar 
75% peserta didik yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 72.  
 Tabel 1. Indikator Ketercapaian 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

(Sumber: Mulyasa, 2013) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Pretest 
Pratindakan  

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
mengumpulkan data awal dan informasi dengan 
cara melakukan wawancara kepada guru mata 
pelajaran dan peserta didik. Selain itu, peneliti 
juga melakukan tes kemampuan berpikir tingkat 
tinggi kepada peserta didik.  
Tabel 2. Perolehan Hasil Tes Pratindakan  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 23 

peserta didik dari indikator capaian keberhasilan 
penelitian sebanyak 30,43% peserta didik yang 
mencapai KKM 72. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

nmasih tergolong rendah karena persentase 
kelulusan masih jauh dari angka 75%. 

Berdasarkan hasil observasi pada 
pratindakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik tersebar menjadi beberapa kategori. 
Pada tes pratindakan terdapat 1 peserta didik 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 6 
peserta didik yang masuk kategori tinggi, 7 
peserta didik yang masuk kategori sedang, dan 9 
peserta didik masuk dalam kategori rendah.  

Kategori kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik pada setiap indikator 
disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 3. Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi tiap Indikator Pratindakan  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Tes pada pratindakan menggunakan 3 butir 

soal essay dengan materi pengantar aset tetap. 
Berdasarkan hasil tes pratindakan didapati 
bahwa nilai rat-rata kemampuan menganalisis 
sebesar 59,78 dengan kriteria sedang, 
mengevaluasi sebesar 57,61 dengan kriteria 
sedang, dan mencipta sebesar 39,13 dengan 
kriteria rendah. 
Hasil Tindakan Siklus I 

Sebelum tindakan pada siklus I dilakukan, 
peneliti berkoordinasi dengan guru mata 
pelajaran akuntansi keuangan terkait rencana 
tindakan yang akan dilaksanakan pada silus I. 
Pelaksanaan siklus I dilakukan dalam satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit 
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dengan materi pokok menerapkan aktiva tetap. 
Hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
pada siklus I disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 4. Perolehan Hasil Tes Siklus I.  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahi terjadi 

peningkatan jumlah ketuntasan peserta didik 
setelah menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantu scaffolding, tetapi 
hasil pada siklus I ini belum mencapai 75% dari 
jumlah peserta didik yang mencapai KKM 72.  

Kemampuan berpikir peserta didik pada 
siklus I terbagi menjadi beberapa kategori. Pada 
siklus I terdapat terdapat 5 orang yang masuk 
dalam kategori sangat tinggi, 9 orang yang 
masuk kategori tinggi dan 9 orang yang masuk 
kategori sedang. Pada siklus I ini sudah tidak 
ada peserta didik yang masuk dalam kategori 
rendah. Kategori kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik pada setiap indikator 
disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 5. Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi tiap Indikator Siklus I  

(Sumber: Data  primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat  bahwa 

nilai rata-rata kemampuan menganalisis sebesar 
73,91 dengan kriteria tinggi, mengevaluasi 
sebesar 69,57 dengan kriteria tinggi, dan 
mencipta sebesar 57,61 dengan kriteria sedang. 

Secara umum tindakan pada siklus I telah 
memberikan hasil yang positif yakni dengan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik, namun peningkatan tersebut 
belum mencapai indikator keberhasilan 75%. 
Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke siklus 
II. 
Hasil Tindakan Siklus II 

Refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum mencapai target yang 
ditetapkan, sehingga dilaksanakan siklus II 
dengan mempertimbangkan refleksi dari siklus I. 
Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3x40 menit 
dengan materi pokok metode penyusutan aktiva 
tetap. Berikut hasil tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada siklus II. 
Tabel 6. Perolehan Hasil Tes Siklus II 

(Sumber: Data perimer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 6 terjadi peningkatan 

yang signifikan dari siklus I ke siklus II. 
Persentase ketuntasan peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantu scaffolding telah melampaui 
target keberhasilan yang ditetapkan yakni 75% 
dari jumlah peserta didik yang mencapai KKM 
72.  

Kemampuan berpikir peserta didik pada 
siklus II terbagi menjadi beberapa kategori. Pada 
siklus II terdapat terdapat 8 orang yang masuk 
dalam kategori sangat tinggi, 10 orang yang 
masuk kategori tinggi dan 5 orang yang masuk 
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kategori sedang. Kategori kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik pada setiap indikator 
disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 7. Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi tiap Indikator Siklus II  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 7 didapati bahwa 

semua indikator mengalami peningkatan. 
Indikator menganalisis mengalami peningkatan 
tertinggi yakni sebesar 83,70. indikator 
mengevaluasi mengalami peningkatan tertinggi 
yakni sebesar 73,91, dan indikator mencipta 
berada di angka 70,65. Rata-rata persentase 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
meningkat sebesar 76,09. 
Perbandingan Hasil Antar Tindakan 

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I 
dan siklus II, penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantu scaffolding pada 
pembelajaran akuntansi dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
kelas XII AKL 2. Peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada 
pembelajaran akuntansi keuangan dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel 8. Perbandingan Perolehan Hasil Tes 
antar Siklus  

(Sumber; Data Primer yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 

persentase peserta didik yang lulus KKM dalam 
mengerjakan tes kemampuan berpikir tingkat 
tinggi telah meningkat hingga memenuhi target 
yang ditentukan. Peningkatan tersebut terjadi 
akibat adanya perlakuan berupa penerapan 
pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding dari siklus I ke siklus II.  
Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantu scaffolding memberikan hasil 
yang memuaskan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
pada pembelajaran akuntansi setelah 
dilakukannya tindakan pada siklus I. Akan 
tetapi, peningkatan ini belum mencapai target 
keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya, 
oleh karena itu perlu adanya perbaikan dengan 
dilaksanakannya siklus II.  

Perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II 
berdampak positif pada peningkatan persentase 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dari siklus 
sebelumnya. Persentase nilai tes kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada siklus II telah 
mencapai indikator keberhasilan. Peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri penelitian karena 
target telah terpenuhi. Peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik di atas dapat 
terjadi karena penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah yang diintegrasikan dengan 
scaffolding secara bertahap. 

Pembelajaran berbasis masalah yang 
diterapkan dalam penelitian ini mendorong 
peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya 
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sendiri melalui kegiatan menganalisis, 
mengevaluasi, dan menciptakan solusi 
pemecahan masalah  untuk studi kasus yang 
diberikan. Hal ini sesuai dengan teori 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta 
didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
sehingga akan menciptakan pemahaman 
terhadap suatu konsep ilmu dan bukan hanya 
sekedar menghafal (Kamaliyah & Alrianingrum, 
2022). Melalui kegiatan pembelajaran berbasis 
masalah yang didasari pada teori 
konstruktivisme peserta didik akan termotivasi 
untuk mencari pemecahan masalah sesuai 
dengan pengalamannya, sehingga berdasarkan 
pengetahuan yang sudah ada peserta didik akan 
mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 
penyelesaian masalah yang telah dilakukannya 
(Suprapto et al., 2017).  

Selain penerapan pembelajaran berbasis 
masalah, penerapan scaffolding pada penelitian 
ini juga memiliki peran penting dalam 
membantu kelancaran proses pemecahan 
masalah selama pembelajaran berlangsung. 
Terdapat dua hal penting dalam teori  
konstruktivisme sosial milik Vygotsky yakni 
Zone of Proximal Develpment (ZPD) dan 
scaffolding (Kim et al., 2019). ZPD merupakan 
tingkat perkembangan peserta didik dibawah 
bimbingan orang yang lebih konpeten dan 
scaffolding adalah bantuan yang diberikan 
kepada peserta didik yang dikurangi secara 
bertahap ketika peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah sendiri (Mohamad & 
Romli, 2021). 

Scaffolding yang diberikan guru dalam 
penelitian ini berfungsi untuk memfasilitasi dan 

membimbing peserta didik selama proses 
pembelajaran. Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik berupa pendapat dan 
gagasan, namum peserta didik bebas dan berhak 
menyampaikan pendapatnya sendiri dan 
mengambil keputusan sendiri. Guru juga 
berperan dalam memfasilitasi proses 
pembelajaran peserta didik dengan memberikan 
lingkungan belajar yang nyaman dan 
menyenangkan.  Dalam hal ini scaffolding 
berfungsi untuk menjembatani pengetahuan 
dasar ke pemikiran dan penerapan tingkat tinggi 
(Govindasamy & Kwe, 2020). Dengan 
menerapkan scaffolding pada pembelajaran 
dapat membantu peserta didik dalam proses 
penyelesaian suatu masalah, sehingga dengan 
merepkan pembelajaran berbasis masalah 
berbantu scaffolding dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

Hasil temuan dari penelitian ini selaras 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Puspitaningsih (2018) yang menyatakan 
bahwa scaffolding yang diterapkan bersama 
pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. selain itu, penelitian Sari et 
al. (2024) menyatakan bahwa literasi sains dan 
hasil belajar kognitif peserta didik mengalami 
peningakatan setelah diterapkannya model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
scaffolding. Kemudian, penelitian yang 
dilakukan oleh Widyawati et al. (2023), 
Yusnidar et al. (2023), dan Ernawati et al. 
(2023) menyatakan bahwa integrasi 
pembelajaran berbasis masalah dengan 
scaffolding memiliki pengaruh yang signifikan 
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dalam meningkatnya kemampuan berpikir 
kritis dan kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik.  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
diperoleh jawaban atas rumusan masalah bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis masalah 
berbantu scaffolding dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
pada pembelajaran akuntansi keuangan. 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding dapat meningkatkan kemampuan 
bepikir tingkat tinggi peserta didik pada 
pembelajaran akuntansi keuangan. Penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding pada siklus I menunjukkan hasil 
yang positif dibandingkan dengan hasil 
pratindakan dimana persentase kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik meningkat 
dari yang sebelumnya 30,43% menjadi 51,17%. 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantu scaffolding pada siklus II menunjukkan 
hasil yang positif dibandingkan dengan hasil dari 
siklus I dimana persentase kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik meningkat menjadi 
78,26%. Penelitian dihentikan pada siklus II 
karena persentase nilai tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik telah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian.  

Saran yang diberikan adalah guru 
diharapkan dapat berinovasi dalam memilih dan 
menggunakan strategi pembelajaran di kelas. 
Pemilihan strategi pembelajaran tersebut dapat 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

maupun situasi dan kondisi peserta didik dan 
lingkungan belajarnya. Selain itu, guru harus 
dapat menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantu scaffolding untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik pada mata pelajaran 
akuntansi keuangan maupun mata pelajaran 
lainnya. Adapun peserta didik diharapkan tertib 
dalam mengikuti pembelajaran akuntansi 
keuangan dengan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantu scaffolding supaya waktu yang 
pembelajaran dapat lebih efektif. Selain itu, 
peserta didik juga diharapkan selalu aktif dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi keuangan karena 
pembelajaran berbasis masalah berbantu 
scaffolding dalam proses pembelajarannya 
berorientasi pada peserta didik.  Kemudian, 
sekolah diharapkan dapat mendukung sarana 
danprasarana guru dalam melaksanakan 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
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